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Abstract: The purpose of this research is to develop a website-based decision-making application for 

issuing Certificates of Disadvantage in the Rawaterate Sub-District because manual SKTM 

administration faces several problems, such as a slow process, potential for data collection errors, lack 

of transparency, difficulty accessing and searching data, and a lack of efficiency and effectiveness. The 

method used in the development of this application is the Rational Unified Process (RUP) method with 

the Unified Modelling Language (UML) modelling, and uses the HTML, CSS, PHP, and MySQL 

database programming languages. The results of application testing using the black box testing method 

with predetermined scenarios are successful and the results of user experience testing state that the user 

agrees that this application simplifies and is in accordance with the current user needs. 

Keywords: Website, SKTM, Rational Unified Process, Unified Modelling Language, Black Box Testing, 

User Experience Testing. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan aplikasi pengambilan keputusan pemberian 

Surat Keterangan Tidak Mampu berbasis website di Kelurahan Rawaterate dikarenakan pemberian 

SKTM secara manual menghadapi beberapa masalah, seperti proses yang lambat, potensi kesalahan 

pendataan, kurangnya transparansi, kesulitan akses dan pencarian data, serta kurangnya efisiensi dan 

efektivitas. Metode yang digunakan dalam pembangunan aplikasi ini adalah metode Rational Unified 

Process (RUP) dengan pemodelan Unified Modelling Language (UML), serta menggunakan bahasa 

pemrograman HTML, CSS, PHP, dan database MySQL. Hasil dari pengujian aplikasi dengan 

menggunakan metode blackbox testing dengan skenario yang telah ditetapkan adalah berhasil secara 

keseluruhan dan hasil pengujian user experinece testing menyatakan bahwa pengguna setuju bahwa 

aplikasi ini mempermudah dan telah sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk saat ini. 

Kata Kunci: Website, SKTM, Rational Unified Process, Unified Modelling Language, Black Box Testing, 

User Experience Testing. 

 
I. PENDAHULUAN 

Surat Keterangan Tidak Mampu 

(SKTM) memiliki peran penting sebagai 

syarat untuk mendapatkan dana bantuan 

untuk masyarakat dan pelajar kurang 

mampu [1]. Saat ini, untuk mendapatkan 

SKTM masyarakat atau pemohon harus 

melalui beberapa tahapan diantaranya 

adalah mengajukan permohonan pembuatan 

Surat Pengantar dari RT/RW dan 

memberikan Surat Pengantar serta berkas 

lainnya ke Pihak Kelurahan untuk diproses. 

Setelah itu, hasilnya akan berupa 

pernyataan layak dan tidak layak untuk 

mendapatkan SKTM. Jika layak, maka 

pemohon akan diberikan SKTM. 

Tahapan – tahapan tersebut memiliki 

permasalahan, diantaranya yaitu waktu 

pemrosesan hasil keputusan yang lama dan 

justifikasi hasil keputusan yang tidak 

transparan. Seringkali masyarakat tidak 

mengetahui alasan dari ketidaklayakan 

mereka sebagai penerima SKTM. Hal ini 

menimbulkan kecurigaan terjadinya 

kecurangan dan kecemburuan sosial pada 

masyarakat. Salah satu kelurahan yang 

menangani permohonan SKTM adalah 
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Kelurahan Rawaterate. Kelurahan 

Rawaterate merupakan kelurahan yang 

berada di Kota Administrasi Jakarta Timur. 

Kelurahan Rawaterate akan menjadi objek 

studi kasus pada penelitian ini. 

Sebelumnya sudah ada penelitian yang 

menangani permasalah sejenis. Pada 

penelitian Wiawain dkk. [2] yang membuat 

sistem informasi untuk pelayanan 

administrasi pada Kantor Urusan Agama di 

Kecamatan Panjalu dengan metode 

Rational Unified Process (RUP), 

menyatakan bahwa dengan pembuatan 

sistem tersebut efisensi dan kinerja proses 

bisnis berhasil meningkat dibandingkan 

dengan menggunakan sistem atau proses 

bisnis yang sebelumnya. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Riyanah dan Fatmawati [3], memanfaatkan 

machine learning dengan menggunakan 

Algoritma Naïve Bayes untuk membantu 

memutuskan kelayakan dari pengajuan 

SKTM. Model dilatih menggunakan data 

pekerjaan, umur, status pernikahan, 

penghasilan, kepemilikan kendaraan, dan 

kepemilikan tempat tinggal. Akurasi dari 

model yang dihasilkan mencapai 62.86% 

dengan rincian 78.57% recall dan 52.38% 

precision. 

Maka dari itu penelitian ini akan 

membangun aplikasi berbasis website untuk 

mengatasi permasalahan permohonan 

SKTM di Kelurahan Rawaterate dengan 

menggunakan metode tahapan 

pembangunan perangkat lunak RUP yang 

telah terbukti efektif dalam pembangunan 

aplikasi sejenis. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Tahapan Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan 

utama yaitu awal penelitian, tahapan 

pengembangan perangkat lunak, dan hasil 

akhir. Pada Gambar 1 dapat dilihat tahapan 

penelitian secara lebih lengkap. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

B. Awal Penelitian 

Pada tahapan ini dilakukan observasi 

dan wawancara untuk mengamati langsung 

kondisi yang terjadi serta mewawancarai 

stakeholder yang terlibat. Setelah itu, 

identifikasi masalah dilakukan dari hasil 

observasi dan wawancara untuk 

menganalisis masalah yang terjadi. Untuk 

mencari solusi permasalahan dilakukan 

tinjauan pustaka untuk mencari informasi 

yang relevan sebagai dasar solusi yang 

digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

C. Pengembangan Perangkat Lunak 

 Rational Unified Process merupakan 

tahapan pembangunan perangkat lunak 

inkremental yang dapat diatur agar terbagi 

menjadi beberapa iterasi untuk 

menyelaraskan solusi perangkat lunak 

dengan kebutuhan pengguna. Tahapan – 

tahapan inti RUP terdiri dari business 

modelling, requirements, analysis and 

design, implementation, testing, dan 

deployments [4].  

 

1. Business Modelling 

Tahapan ini bertujuan untuk memahami 

proses bisnis yang sedang berjalan, 

menemukan permasalahan dari sistem yang 

digunakan, serta menganalisis solusi yang 

tepat terhadap permasalahan pada proses 

bisnis tersebut. Pada Gambar 2 dapat dilihat 

proses bisnis yang sedang berjalan dan pada 
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Gambar 3 dapat dilihat proses bisnis yang 

diajukan. 

 

 
Gambar 2 Proses Bisnis Yang Sedang Berjalan 

 

 
Gambar 3 Proses Bisnis yang Diajukan 

2. Requirements 

Tahapan ini bertujuan untuk 

mendokumentasikan kebutuhan – 

kebutuhan dalam pengembangan perangkat 

lunak agar tepat dengan kebutuhan 

pengguna. Kebutuhan ini kemudian 

diterjemahkan ke dalam kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional. Berikut 

merupakan kebutuhan fungsional dari 

masing – masing stakeholder. 

Berikut merupakan kebutuhan fungsional 

masyarakat sebagai pemohon :  

1. Masyarakat dapat melihat informasi 

kelurahan yaitu home, index, service, 

dan contact.  

2. Masyarakat dapat meregistrasikan 

pengajuan SKTM, seperti NIK, nama, 

tempat lahir, tanggal lahir, jenis 

kelamin, alamat, pekerjaan, status 

perkawinan, RT, RW, agama, dan foto 

berupa orang bersangkutan, rumah, KK, 

KTP dalam 1 gambar.  

3. Masyarakat dapat melihat konfirmasi 

apakah pengajuan SKTM tersebut 

melihat hasil keputusan dengan status 

layak / tidak layak.  

Berikut merupakan kebutuhan fungsional 

pihak kelurahan yaitu:  

1. Pihak kelurahan dapat melihat 

informasi kelurahan yaitu home, index, 

service, dan contact.  

2. Pihak kelurahan dapat masuk ke dalam 

sistem admin dengan memasukkan 

username dan password.  

3. Pihak kelurahan dapat mengelola data 

masyarakat.  

4. Pihak kelurahan dapat menambahkan 

hasil keputusan. 

 
Berikut adalah penjelasan kebutuhan 

analisa pada dinas sosial dalam website ini 

yaitu:  

1. Pihak dinas sosial dapat melihat 

informasi Kelurahan yaitu home, index, 

service, dan contact.  

2. Pihak dinas sosial dapat masuk ke 

dalam sistem admin dengan 

memasukkan username dan password.  

3. Pihak dinas sosial akan melihat data 

masyarakat dan memutuskan siapa yang 

berhak mendapatkan SKTM dengan 

berkoordinasi dengan Pihak Kelurahan. 
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Sementara kebutuhan non-fungsional terdiri 

dari kebutuhan yang mendukung 

berjalannya aplikasi, seperti tampilan yang 

menarik dan responsifitas aplikasi. 

 
3. Analysis and Design 

Tahapan ini bertujuan untuk 

menganalisis kebutuhan yang didapatkan 

dari tahapan sebelumnya dengan 

menerjemahkannya ke dalam use case 

diagram, activity diagram, dan mockup 

aplikasi agar seluruh kebutuhan 

pengembangan aplikasi dapat dipahami 

dengan jelas [5]. 

 

 
Gambar 4 Use Case Diagram Sistem yang 

Diajukan 

‘ 

Pada Gambar 4 dapat dilihat use case 

diagram dari sistem yang diajukan. Pada 

Gambar 5 dan 6 merupakan activity 

diagram utama yaitu aktivitas untuk 

mengelola data keputusan oleh Pihak 

Kelurahan dan aktivitas pengajuan 

permohonan SKTM oleh masyarakat. 

 

 
Gambar 5 Activiy Diagram Untuk Mengelola Data 

Keputusan 

 

 
Gambar 6 Activity Diagram Untuk Pengajun SKTM 
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 Gambar 7 merupakan mockup halaman 

ketika awal mengakses website. 

 

Gambar 7 Mockup Halaman Awal Website 

Kelurahan 

  

 Gambar 8 merupakan halaman formulir 

untuk menginput data yang diperlukan 

untuk mengajukan permohonan pembuatan 

SKTM. 

 

 
Gambar 8 Mockup Halaman Formulir Pengajuan 

SKTM 

 

 Gambar 9 merupakan halaman yang 

dapat diakses oleh Pihak Kelurahan dan 

Pihak Dinas Sosial untuk mengecek 

permohonan SKTM yang masuk. Otoritas 

Pihak Dinas Sosial disini hanya dapat 

melihat data dan tidak dapat mengubah dan 

menambah data. 

 

 
Gambar 9 Mockup halaman pengelolaan data 

pengajuan SKTM 

 

 Gambar 10 merupakan halaman login 

yang berfungsi untuk mengotenikasi 

pengguna yang masuk ke halaman 

pengelolaan data pengajuan SKTM 

 

 
Gambar 10 Mockup Halaman Login 

 

 Gambar 11 merupakan halaman untuk 

membuat keputusan kelayakan 

daripermohonan yang ada. Halaman ini 

hanya bisa diakses oleh Pihak Kelurahan. 

 

 
Gambar 11 Mockup Halaman Keputusan SKTM 
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 Gambar 12 merupakan halaman yang 

diakses ketika masyarakat ingin 

mengajukan permohonan SKTM dan 

melihat pengumuman kelayakannya. 

 

 
Gambar 12 Mockup Halaman Registrasi Dan 

Pengumuman Kelayakan 

  

4. Implementation 

 Tahapan ini bertujuan untuk melakukan 

pembuatan aplikasi berdasarkan informasi 

tahapan sebelumnya. Aplikasi dibuat 

dengan bahasa pemrograman PHP yang 

lebih mudah dalam melakukan 

pemeliharaan aplikasi [6] dan basis data 

MySQL yang merupakan salah satu pilihan 

database management system (DBMS) 

relasional [7]. Apikasi juga memanfaatkan 

pembatasan akses dengan mengecek session 

dari otoritas pengguna yang sedang 

menggunakan aplikasi, sehingga pengguna 

akan dibatasi dalam mengakses halaman 

tertentu jika tidak memiliki otoritas. 

 

5. Testing 

 

Tahapan ini bertujuan untuk melakukan 

pengujian pada aplikasi untuk memastikan 

kesesuain fungsionalitas aplikasi dengan 

kebutuhan pengguna. Pada tahap ini akan 

dilakukan blackbox testing yang berfokus 

pada pengujian fungsionalitas fitur aplikasi 

[8] dan user experience testing yang 

bertujuan untuk menguji kesesuain aplikasi 

dengan kebutuhan pengguna [9]. 

 

6. Deployment 

 

Tahap ini bertujuan untuk melakukan 

memasang aplikasi sehingga aplikasi siap 

untuk dijalankan. Aplikasi di deploy di 

server yang dapat diakses melalui internet 

[10]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 13 Hasil Implementasi Halaman Awal 

Website Kelurahan 

 Gambar 13 merupakan hasil 

implementasi dari halaman awal website 

kelurahan. Terdapat beberapa tombol yang 

akan mengarahkan website ke halaman lain, 

diantaranya adalah ABOUT, SERVICE, 

CONTACT yang akan mengarah ke 

informasi kelurahan jika diklik. 

 

 

Gambar 14 Hasil Implementasi Halaman Registrasi 

Dan Pengumuman Kelayakan 

 Gambar 14 merupakan halaman yang 

dapat diakses melalui halaman awal website 

dengan mengklik tombol REGISTRASI 

SKTM. Pada halaman ini juga masyarakat 
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dapat melihat pengumuman kelayakan dari 

permohonan yang masuk disertai alasan dari 

keputusan tersebut.  

 

 

Gambar 15 Hasil Implementasi Halaman Formulir 

Pengajuan SKTM 

 Gambar 15 merupakan halaman yang 

dapat diakses dari halaman REGISTRASI 

SKTM dengan mengklik tombol tambahkan 

data.  Halaman ini merupakan halaman 

untuk mengisi formulir pengajuan SKTM. 

 Gambar 17 merupakan hasil 

implementasi halaman pengelolaan data 

pengajuan SKTM. Halaman ini hanya bisa 

diakses dengan melakukan log in seperti 

pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 16 Hasil Tampilan Login Admin 

 Pengguna yang memiliki akun hanya 

Pihak Kelurahan dan Pihak Dinas Sosial 

(DinSos). Hanya Pihak Kelurahan yang 

memiliki otoritas untuk mengolah data yang 

masuk sedangkan Pihak DinSos hanya 

dapat melihat data. 

 
Gambar 17 Hasil Implementasi Halaman 

Pengelolaan Data Pengajuan SKTM 

  

 Gambar 18 merupakan halaman yang 

digunakan untuk memasukkan data hasil 

keputusan dari pengajuan SKTM. Halaman 

ini dapat diakses melalui halaman 

pengelolaan data pengajuan SKTM dengan 

mengklik tombol TAMBAHKAN DATA 

KEPUTUSAN. Keputusan ditentukan oleh 

Dinas Sosial dan dikomunikasikan di luar 

sistem dengan pihak kelurahan untuk 

dimasukkan data keputusannya. 

 

 
Gambar 18 Hasil Implementasi Halaman Keputusan 

SKTM 

 

Hasil pengujian blackbox testing yang 

dilakukan adalah seluruh fitur berhasil 

beroperasi sesuai dengan tujuan 

pembuatannya. Fitur – fitur tersebut antara 

lain adalah fitur menambah data pengajuan 

SKTM oleh Masyarakat sebagai pemohon. 

Selain itu fitur ubah, hapus, dan tambah data 

pengajuan oleh Pihak Kelurahan serta fitur 

menambah data keputusan untuk 

ditampilakn pada halaman pengumuman 

pengjuan SKTM. Selain itu pembatasan 
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akses terhadap halaman tertentu pada 

pengguna yang tidak memiliki otoritas juga 

berhasil dilakukan. 

Berdasarkan Tabel 1, hasil pengujian 

user experience testing telah dilakukan 

dengan menggunakan kuisioner kepada 7 

responden masyarakat dan 5 responden dari 

pihak Kelurahan dan Dinas Sosial yang 

telah mencoba aplikasi SKTM. 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian User Experience Testing 

No. Pertanyaan SS  S TS STS 

1. Apakah aplikasi website 

dapat membantu 

mengelola pendataan 

SKTM secara akurat dan 

relevan? 

3 9  
 

2. Apakah aplikasi website 

membantu efisiensi dan 

efektivitas dalam 

pendataan SKTM? 

8 3 1 
 

3. Apakah aplikasi website 

dapat membantu 

mempermudah hasil 

keputusan SKTM? 

7 5   

4. Apakah icon pada 

aplikasi website terlihat 

jelas? 

9 3   

5. Apakah font pada 

aplikasi website terlihat 

jelas? 

8 4  
 

 

Pada Tabel 1 penjelasan dari tabel adalah SS 

merupakan singkatan dari Sangat Setuju, S 

merupakan singkatan dari Setuju, TS 

merupakan singkatan dari Tidak Setuju, dan 

STS merupakan singkatan dari Sangat 

Tidak Setuju. Angka angka yang terdapat 

pada kolom - kolom SS, S, TS, dan STS 

menyatakan jumlah responden yang 

menjawab dengan jawaban sesuai kolom. 

 

IV. SIMPULAN 

Aplikasi Pengambilan Keputusan 

Pemberian Surat Keterangan Tidak Mampu 

berbasis website merupakan sebuah solusi 

digital yang dirancang untuk mempermudah 

proses pengambilan keputusan terkait 

pemberian SKTM.  

1. Pengembangan Aplikasi Pengambilan 

Keputusan Pemberian Surat Keterangan 

Tidak Mampu berbasis website di 

Kelurahan Rawaterate telah berhasil 

dilakukan dengan menggunakan 

metode Rational Unified Process 

(RUP).  

2. Pada pengujian Black Box Testing, 

keseluruhan fitur sistem berjalan 

dengan baik.  

3. Berdasarkan hasil pengujian aplikasi 

SKTM menggunakan metode User 

Experience Testing menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

merasa aplikasi ini mudah digunakan 

dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Berikut adalah beberapa saran dalam 

pengembangan aplikasi SKTM berbasis 

website: 
1. Verifikasi data yang diajukan untuk 

memastikan keabsahan informasi. 

2. Perkuat keamanan data dan 

perlindungan privasi. 

3. Tambahkan fitur notifikasi dan 

reminder. 

4. Sediakan mekanisme pengaduan dan 

feedback. 
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